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Abstrak ° Merokok merupakan salah satu faktor
risiko utama penyebab penyakit saluran pernapasan
termasuk COVID-19. Perokok aktif memiliki faktor
risiko tertular dan tingkat mortalitas yang lebih
tinggi pada kasus COVID-19 dibandingkan seseorang
yvang tidak merokok. Secara teori pengetahuan dan
stkap seseorang dapat Ilangsung memengaruhi
bagaimana individu tersebut berperilaku termasuk
dalam perilaku kesehatan. Oleh karena itu, tujuan
dari penelitian 1ni adalah untuk mengetahui
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responden memiliki pengetahuan baik tentang
COVID-19 dan 26,7% responden memiliki motivasi
berhenti merokok pada tahap contemplation. Hasil uji
statistik menunjukkan p value = 0,000 (p value <
0,005) dan nilai koefisien korelasi (r = 0,511), hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan dengan korelasi sedang antara tingkat
pengetahuan tentang COVID-19 dengan motivasi
berhenti merokok pada mahasiswa Teknik Sipil
Universitas Muhammadiyah Aceh.
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PENDAHULUAN

Merokok merupakan salah satu faktor risiko utama penyebab penyakit saluran
pernapasan termasuk COVID-19. Berdasarkan data WHO pada tahun 2019, lebih dari
22,000 orang meninggal dunia karena penggunaan tembakau dan terpapar asap rokok
setiap harinya dengan tingkat kematian satu orang setiap 4 detik. Menurut Riskesdas
tahun 2013, sebesar 85% masyarakat di Indonesia terpapar asap rokok, diestimasikan
delapan perokok meninggal karena merokok aktif dan satu perokok pasif meninggal
karena terpapar asap rokok orang lain. Dari perhitungan rasio ini maka sedikitnya
25.000 kematian di Indonesia yang disebabkan oleh paparan asap rokok. Hasil analisis
yang telah dilakukan Riskesdas pada tahun 2007 sampai 2013 dan dikombinasi dengan
jumlah data penduduk dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2013 menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan proporsi masyarakat yang merokok setiap harinya yaitu
23,7% - 24,3%.

Aceh merupakan salah satu provinsi dengan prevalensi perokoknya terbanyak
di Indonesia. Mayoritas konsumen rokok di Indonesia adalah kelompok ekonomi
menengah maupun rendah, remaja yang tidak berpenghasilan tetap bahkan dari kaum
yang berpendidikan tinggi salah satunya adalah mahasiswa. Angka prevalensi pada
perokok kategori usia 20-24 tahun adalah 27,2%. Data tersebut membuktikan terjadi
peningkatan prevalensi perokok usia muda terutama pada usia mahasiswa.

Salah satu dampak negatif yang ditimbulkan dari merokok adalah peningkatan
risiko penyakit saluran pernapasan, salah satunya adalah COVID-19. COVID-19
adalah suatu penyakit yang disebabkan oleh virus Sars-CoV-2 yang dapat
menimbulkan gejala dari yang ringan seperti flu hingga gejala yang berat dan fatal
seperti ARDS bahkan kematian. Tanda dan gejala umum dari infeksi Covid-19 adalah
gangguan pernapasan seperti batuk, demam, sesak napas hingga pneumonia.

Tercatat pada bulan September 2020 terdapat 29.737.453 kasus konfirmasi
COVID-19 termasuk 937.391 kematian di seluruh dunia. Untuk wilayah Asia Tenggara
terdapat 5.768.599 kasus konfirmasi, dimana Indonesia merupakan negara dengan
kasus tertinggi kedua berjumlah 236.519 kasus konfirmasi dan 9.336 kematian. Di
wilayah provinsi Aceh terdapat 3.351 kasus konfirmasi dengan jumlah tertinggi di Kota
Banda Aceh berjumlah 1.136 kasus konfirmasi COVID-19.

Paparan asap rokok dipengaruhi oleh jumlah rokok yang dihisap, pola
penghisapan, usia mulai merokok, lama merokok dan dalamnya hisapan. Udara yang
dihisap melalui rokok berkisar 25-50 ml tiap hisapan dan sebanyak 1014 molekul
radikal bebas akan masuk ke dalam tubuh. Paparan asap rokok yang dihasilkan
berbeda antara perokok aktif dan perokok pasif, dimana perokok aktif memperoleh
paparan asap melewati sebatang rokok yang dihisap ke dalam paru. Perokok pasif
terpapar asap rokok dari ujung rokok yang terbakar, sehingga tubuh lebih sulit
melawan COVID-19.

Pengetahuan akan COVID-19 tersebut dapat menjadi motivasi bagi sebagian
orang untuk mengubah gaya hidup menjadi lebih sehat salah satunya dengan berhenti
merokok. Berhenti merokok dipengaruhi oleh suatu sebab yang disebut motivasi.
Motivasi adalah suatu proses psikologis yang mencerminkan interaksi antara sikap,
kebutuhan, persepsi, dan keputusan yang terjadi pada diri seseorang. Pengetahuan
merupakan salah satu faktor intrinsik yang berperan untuk terbentuknya motivasi
seseorang. Dengan demikian, tingkat pengetahuan yang dimiliki seseorang tentang
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COVID-19 diharapkan dapat membentuk motivasi dalam hal ini adalah motivasi untuk
berhenti merokok.

Mahasiswa sebagai kaum intelektual yang mampu mengakses teknologi dengan
cepat, tentu akan mudah terpapar dengan berbagai informasi terkini termasuk tentang
COVID-19 yang masa pandeminya masih berlangsung hingga saat ini. Namun, apakah
pengetahuan yang dimiliki oleh mahasiswa tersebut berhubungan dengan motivasi
untuk mengubah gaya hidup salah satunya berhenti merokok. Hal ini masih belum
diketahui. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian
mengenai bagaimana hubungan tingkat pengetahuan COVID-19 dengan motivasi
berhenti merokok pada mahasiswa fakultas teknik sipil Universitas Muhammadiyah
Aceh.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian analitik observasional,
dengan rancangan cross sectional, yaitu rancangan penelitian yang mencari hubungan
antara variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat) dalam satu waktu
yang sama. Dalam hal ini peneliti akan melihat hubungan tingkat pengetahuan
COVID-19 dengan motivasi berhenti merokok pada mahasiswa fakultas Teknik sipil
Universitas Muhammadiyah Aceh. Pelaksanaan pengumpulan data dilakukan melalui
survey onl/ine dari bulan September sampai dengan Desember 2021. Sampel dalam
penelitian ini adalah diambil menggunakan metode non-probability sampling dengan
teknik purposive sampling yang memenuhi kriteria inklusi dan kriteria eksklusi. Besar
sampel ditentukan dengan menggunakan rumus slovin dan didapatkan besar sampel
75 responden. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa
kuesioner/angket berbentuk google form yang telah di uji validitas dan reliabilitasnya.
Kuesioner akan di uji validitasnya dengan nilai r dan reabilitasnya dengan Alpha
Croncbach.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan di Universitas Muhammadiyah Aceh, yaitu Mahasiswa
Teknik Sipil angkatan 2018 dengan jumlah populasi 90 mahasiswa, sedangkan sampel
penelitian berjumlah 75 orang yang memenuhi kriteria inklusi dan tidak memenuhi
kriteria eksklusi dalam penelitian ini.
Tabel 1. Karakteristik Umum Responden

Karakteristik Frekuensi (n) Presentase %
Umur

18 tahun 6 8,0%
19 tahun 5 6,7%
20 tahun 15 20,0%
21 tahun 19 25,3%
22 tahun 21 28,0%
23 tahun 9 12,0%
Total 75 100,0%
Uang Saku/Bulan

<1 juta 17 22,7%
1-2 juta 30 40,0%
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>2 juta 28 37,3%
Total 75 100,0%
Pengeluaran Untuk Rokok

<10 ribu 39 52,0%
11-20 ribu 18 24,0%
21-30 ribu 15 20,0%
31-40 ribu 1 1,3%
41-50 ribu 1 1,3%
> 50 ribu 1 1,3%
Total 75 100,0%
Jumlah Rokok/Hari

<10 batang 56 74,7%
11-20 batang 12 16,0%
21-30 batang 7 9,3%
Total 75 100,0%

Karakteristik umum responden berdasarkan tabel 1 pada penelitian ini dari 75
responden didapatkan mayoritas responden berdasarkan umur, yaitu sebanyak 21
(28,0%). Adapun mayoritas berdasarkan uang saku per bulan yaitu, 1 — 2 juta sebanyak
30 orang (40,0%). Berdasarkan pengeluaran untuk rokok didapatkan mayoritas
responden < 10 ribu yaitu sebanyak 39 orang (52,0%) dan berdasarkan jumlah rokok
per hari mayoritas responden < 10 batang yaitu sebanyak 56 orang (74,7%).

Tabel 1. Distribusi dan Frekuensi Tingkat Pengetahuan Tentang COVID-19
Tingkat Pengetahuan tentang COVID-19  Frekuensi (n) Presentase (%)

Kurang 7 9,3
Cukup 7 9,3
Baik 61 81,3
Total 75 100,0

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka didapatkan distribusi
tingkat pengetahuan mahasiswa tentang COVID-19 yang tercantum dalam tabel 2,
penelitian ini diperoleh mayoritas mahasiswa muhammadiyah aceh yang menjadi
responden memiliki pengetahuan yang baik tentang COVID-19, yaitu sebanyak 61
orang (81,3%).

Tabel 3. Distribusi dan Frekuensi Motivasi Berhenti Merokok
Motivasi Berhenti Merokok Frekuensi (n) Presentase (%)

Pre-Contemplation 14 18,7
Contemplation 20 26,7
Preparation 12 16,0
Action 12 16,0
Maintenance 17 22,7
Total 75 100,0

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan diperoleh distribusi dan frekuensi
motivasi berhenti merokok yang tercantum dalam tabel 3 didapatkan bahwa kelompok
jawaban responden yang memiliki presentase tertinggi terkait motivasi berhenti
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merokok mahasiswa Universitas muhammadiyah aceh yaitu pada tahap contemplation
sebanyak 20 responden (26,7%).
Tabel 4. Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang COVID-19 dengan Motivasi

Berhenti Merokok
Tingkat yores Motivasi Berhenti Merokok p Kic;efs
Pengetah Contempla Contgmp]a Prepara Acti  Maint Total Val Korela
uan . tion tion on enance ue .
tion s1
Kurang 6 1 0 0 0 7
85,7% 14,3% ,0% ,0% ,0%  100,0%
Cukup 3 2 2 0 0 7 0.00
42,9% 28,6% 28,6% ,0% ,0%  100,0% ’0 0,511
. 5 17 10 12 17 61
Baik 19.7
8,2% 27,9% 16,4% ’ 27,9% 100,0%

%
Berdasarkan tabel 4 hasil Uji Spearman didapatkan nilai p value 0,000 (p value
< 0,05) yang menunjukkan bahwa adanya korelasi atau hubungan yang signifikan
antara tingkat pengetahuan tantang COVID mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Aceh dengan motivasi berhenti merokok. Dilihat dari hasil tabel di atas diketahui
bahwa mahasiswa yg memiliki pengetahuan yang baik cenderung memiliki tingkat
motivasi berhenti merokok yang tinggi yaitu pada tahap contemplation (27,9%) dan
maintenance (27,9%), sehingga hipotesis diterima, yang artinya terdapat hubungan
antara tingkat pengetahuan tentang COVID-19 dengan motivasi berhenti merokok
pada mahasiswa fakultas Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah Aceh.
1. Tingkat Pengetahuan tentang COVID-19

Berdasarkan hasil distribusi tingkat pengetahuan tentang COVID-19,
didapatkan bahwa mayoritas mahasiswa Fakultas Teknik Sipil Universitas
Muhammadiyah Aceh yang menjadi responden pada penelitian ini memiliki tingkat
pengetahuan yang baik tentang COVID-19 sebanyak 61 orang (81,3%). Hasil
penelitian ini sesual dengan penelitian yang dilakukan oleh Yanti dkk pada tahun
2020 yang mengatakan bahwa tingkat pengetahuan COVID-19 pada masyarakat di
Desa Sumerta Kelod, Denpasar, Bali masuk dalam kategori baik sebanyak 70%.40

2. Motivasi Berhenti Merokok

Berdasarkan hasil distribusi motivasi berhenti merokok yang didapatkan bahwa
mayoritas mahasiswa Universitas Muhammadiyah Aceh yang menjadi responden
memiliki motivasi berhenti merokok tertinggi yaitu pada tahap contemplation yakni
sebanyak 20 responden (26,7%), kemudian diikuti dengan tahap maintenance yaitu
sebanyak 17 responden (22,7%), pre-contemplation sebanyak 14 responden (18,7%),
preparation sebanyak 12 responden (16,0%), dan action sebanyak 12 responden
(16,0%).

Secara teori 7Transtheoretical Model (TTM) terdapat lima tahapan menuju
perubahan pada individu, yaitu pre-contemplation (tidak berpikir untuk berhenti
merokok), contemplation (berpikir untuk berhenti merokok dalam 6 bulan ke depan),
preparation (berpikir untuk berhenti merokok dalam 30 hari ke depan), action
(sudah berhenti merokok dalam 6 bulan), dan maintenance (sudah berhenti merokok
lebih dari 6 bulan). Pada penelitian ini mayoritas mahasiwa Universitas
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Muhammadiyah Aceh berada pada tahapan contemplation yaitu yang berarti orang
tersebut (mahasiswa perokok di Universitas Muhammadiyah Aceh) sudah mulai
mengetahul atau menyadari bahwa perilaku yang dimiliki adalah sebuah masalah
dan mulai melihat keuntungan dan kerugian yang bisa ditimbulkan jika ia tetap
melakukan perilaku tersebut.3¢ Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Esti Rossa, dkk. (2018), yang menyatakan bahwa motivasi berhenti
merokok dengan persentase tertinggi yaitu pada tahap kontemplasi sebanyak 62
responden (38,9%). Dalam penelitian tersebut disebutkan bahwa motivasi untuk
berhenti merokok dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, yaitu mulai dari
pengeluaran untuk merokok, jumlah batang rokok yang dikonsusmsi setiap hari,
intensitas merokok, dan pengetahuan terkait bahaya merokok berpengaruh
singnifikan terhadap motivasi berhenti merokok pada seseorang. Faktor lain seperti
jumlah uang saku bulanan dan lingkungan perokok tidak berpengaruh signifikan
terhadap motivasi berhenti merokok.32

3. Hubungan Tingkat Pengetahuan tentang COVID-19 dengan Motivasi Berhenti
Merokok

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan dengan korelasi
sedang antara tingkat pengetahuan tentang COVID-19 dengan motivasi berhenti
merokok pada mahasiswa fakultas Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah Aceh
dengan p value= 0,000 dan r =0,511. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan
oleh peneliti dan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi
dalam penelitian ini sedang dan memiliki korelasi yang signifikan sehingga hipotesis
dalam penelitian ini diterima.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Alexandra K.
Gold, dkk. (2021) yang menyatakan bahwa sebagian besar responden memiliki
frekuensi merokok lebih jarang dari biasanya dalam 28 hari terakhir selama
pandemi COVID-19. Pada penelitian tersebut dikatakan di antara perokok harian,
peningkatan ketakutan akan COVID-19 memprediksi peningkatan motivasi untuk
berhenti merokok (p < 0,05). Data ini menunjukkan potensi relevansi yang lebih
besar dari faktor psikologis (misalnya, ketakutan akan COVID-19) dibandingkan
faktor risiko eksternal (misalnya, komorbiditas medis, peningkatan usia) pada
motivasi untuk berhenti merokok dan pengurangan aktual dalam pola merokok, dan
mungkin mencerminkan bahwa pandemi adalah waktu yang tepat untuk
menawarkan intervensi berhenti merokok.45

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan tentang COVID-19 dengan motivasi
berhenti merokok pada mahasiswa fakultas Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah
Aceh yang didapatkan dari hasil analisa bivariat dengan uji spearman, dimana nilai
signifikasi 0,000 (p<0,05) sehingga hipotesis dalam penelitian ini diterima.
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